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Pendahuluan

Pendidikan secara umum adalah usaha sadar dan sistematis, 
yang di lakukan seorang pendidik untuk bertanggung jawab 
mempengaruhi siswa agar mempunyai sifat dan tingkah laku 
sesuai dengan cita-cita pendidikan. Dengan pendidikan yang 
sudah diberikan oleh seorang pendidik kepada siswa sehingga 
siswa dapat memiliki kecerdasan, kepribadian dan keterampilan 
yang bermanfaat bagi diri sendiri dan bagi masyarakat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
peneliti melakukan penelitian untuk menjawab permasalahan dengan 

judul penelitian “ Pengaruh Media Cerita Dongeng Terhadap 

Kemampuan Membaca Bahasa Indonesia Kelas II SDN Lemah Putro 1. 

Dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh media cerita dongeng terhadap kemampuan 

membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Lemah Putro 

1? 

2. Seberapa besar pengaruh media cerita dongeng terhadap 

kemampuan membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 

Lemah Putro 1?
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Metode
• Pendekatan Penelitian : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen.

• Lokasi Penelitian : Peneliti melakukan penelitian di SDN Lemah putro 1 yang beralamat di jalan lemah putro gang kelurahan No. 152B, 
Kwadengan Timur-Lemah Putro, Kabupaten Sidoarjo.

• Populasi dan Sampel : Penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik kelas II SDN Lemah Putro 1 yang terdiri dari kelas II A 
berjumlah 20 pelajar dan kelas II B berjumlah 20 pelajar sehingga total sampel yang digunakan adalah 40 pelajar. Sampel yaitu sebanyak 
40 siswa dari 2 kelas yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 1 kelas kontrol (20 pelajar) dan 1 kelas eksperimen (20 pelajar). 

• Jenis dan Sumber data : Jenis data yang diambil peneliti ialah data primer yang didapatkan dari peninjauan langsung pada sekolah yang 
berupa hasil pretest dan posttest. sumber data dari penelitian ini adalah hasil belajar yang dapat mengukur kemampuan membaca 
pretest dan posttest siswa.

• Teknik Pengumpulan Data : Pengumpulan data menggunakan tes yaitu tes lisan yang dilakukan dua kali (pretest dan posttest)

• Instrumen Penelitian : Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes dalam bentuk pretest dan posttest. Lembar tes dalam 
penelitian ini berupa teks bacaan puisi (pretest) dan cerita dongeng (posttest) yang kemudian dibaca oleh siswa.

• Teknik Analisa Data : Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan statistik dengan bantuan 
software SPSS. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis paired sample t test dengan uji prasayarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas beserta uji keabsahan data yaitu uji validitas dan reliabilitas. 

• Hipotesis:

H1: Ada perbedaan terhadap kemampuan membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas II di SDN Lemah Putro 1 
dengan menggunakan media cerita dogeng.

H0: Tidak ada perbedaan terhadap kemampuan membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas II di SDN Lemah 
Putro 1 Sidoarjo dengan menggunakan media cerita. 
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Hasil
• Hasil uji validitas diperoleh dari r hitung hasil uji coba > construck 0,3 dinyatakan valid yaitu bernilai 0,881 sehingga 0,881 > 0,3 sedangkan nilai

validitas pada nilai UTS yaitu 0,904 sehingga lebih besar dari 0,3. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai hasil coba dan nilai UTS valid sehingga dapat
digunakan untuk penelitian.

• Cronbach’s Alpha 0,889 kemudian dibandingkan dengan nilai r kritik 0,6. Maka keputusan yang diambil apabila koefisien Cronbach’s Alpha lebih
besar dari harga kritik 0,7 dapat dikatakan instrumen tersebut reliabel. Dan pada hasil SPSS versi 24 nilai Cornbach’s Alpha diperoleh 0,889 > nilai
kritik 0,6. Artinya instrumen yang dibuat reliabel. Setelah menggunakan uji validitas sebagai uji keabsahan data maka analisa data dilanjutkan
dengan melakukan uji pra syarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

• Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmorgrov-smirnov menunjukkann bahwa nilai sig pada Monnte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,244 sehingga nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

• Hasil uji homogenitas menunjukkan variabel kemampuan membaca pada pelajar kelas II A dan B sebesar 0,426 sehingga lebih besar dengan nilai
signifikasi 0,05 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah data variabel kemampuan membaca yang diperoleh dari hasil nilai dinyatakan sama
atau homogen.

• Tabel paired sample test menunjukkan hasil sig.(2-tailed) sebesar 0,000 sehingga nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) maka, dapat
disimpulkan bahwa test awal (pretest) dan tes akhir (post test) berarti mengalami perubahan yang signifikan, nilai signifikasi diperoleh dari
pengujian nilai sebelum dan sesudah menggunakan media cerita. Kesimpulannya adalah media cerita dongeng meningkatkan kemampuan
membaca sebesar 14,700. Nilai -14,700 menunjukkan nilai selisih antara rata-rata kemampuan membaca pretest dengan rata-rata kemampuan
membaca posttest yang dihasilkan dari pengurangan 63,25- 77,95=-14,700.

• Hasil deskriptive masing-masing variabel berpasangan yang dapat dilihat dari nilai N yang sama yaitu masing-masing 20. Tes awal (pretest)
menunjukkan nilai mean 63,25 sedangkan nilai mean tes akhir (posttest) bernilai 77,95 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai mean
menggambarkan nilai kemampuan membaca lebih tinggi sesudah menggunakan menggunakan media cerita dongeng dibanding sebelum
menggunakan cerita dongeng atau menggunakan media lain seperti puisi, pantun dan lainnya. Begitu juga nilai standar deviasi yang semakin
tinggi pada postest yaitu 9,139 dibanding dengan 8,239 pada pretest, selain itu nilai standar error mean postest yang lebih tinggi yaitu 2,044
dibanding dengan nilai pretest 1,842.
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Pembahasan
• Berlandaskan pengujian dari Uji paired T Test dapat dijelaskan bahwa 

ada perbedaan terhadap kemampuan membaca pada pembelajaran 
bahasa Indonesia siswa kelas II di SDN Lemah Putro 1 dengan 
menggunakan media cerita dongeng. Dengan media cerita dongeng ini 
siswa dapat dengan mudah memahami bacaan pada pelajaran Bahasa 
Indonesia sehingga kemampuan membaca mereka dapat diukur ketika 
menjawab soal dengan jawaban yang benar atau tepat.

• Media cerita dongeng dapat digunakan untuk mengembangkan 
pemahaman membaca. Pada penelitian ini menerapkan pembelajaran 
dengan media dongeng pada pelajaran bahasa Indonesia dengan 
tujuan agar dapat membantu pelajar dalam memahami isi, dan maksud 
dari cerita tersebut yang terdapat nilai-nilai karakteristik pada dongeng.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan maka peneliti
menarik kesimpulan adanya ada perbedaan terhadap
kemampuan membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia
siswa kelas II di SDN Lemah Putro 1 dengan menggunakan media
cerita dongeng sebesar 14,700. Dengan uji paired sample test
menunjukkan hasil sig.(2-tailed) sebesar 0,000 sehingga nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), maka, dapat disimpulkan
bahwa test awal (pretest) dan tes akhir (post test) berarti
mengalami perubahan yang signifikan, nilai signifikasi diperoleh
dari pengujian nilai sebelum dan sesudah menggunakan media
cerita.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

• Penelitian dapat menjadi referensi secara teoritis dalam 
bidang pendidikan

• Penelitian dapat dijadikan acuan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran menggunakan media 

• Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pengaruh 
media cerita dongeng terhadap kemampuan membaca 
bahasa Indonesia

• Penelitian ini memberi pengaruh kemampuan membaca  
siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia 
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